ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Uji Efektivitas Ekstrak Bandotan (Ageratum
conyzoides L.) dan Patikan kebo (Euphorbia hirta L.) terhadap Mortalitas Ulat
Tritip (Plutella xylostella L.) (Lepidoptera; Plutellidae) serta Pengembangannya
sebagai Media Pembelajaran” ditulis oleh Akhirta Himayatun Aliyah, NIM.
17208163108, pembimbing Dr. Eni Setyowati, S.Pd., M.M.

Kata kunci: Insektisida nabati, mortalitas larva, pengembangan media
pembelajaran.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh organisme pengganggu pada tanaman
kubis yaitu ulat Tritip (Plutella xylostella L.) yang bersifat sangat merugikan karena
menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen kubis. Ulat Tritip merupakan jenis
hama yang cepat mengalami resisten terhadap penggunaan pestisida Kimia,
sehingga dalam penangananya diperlukan alternatif yaitu insektisida nabati. Jenis
tanaman yang berpotensi sebagai insektisida nabati memiliki kharakteristik pahit
(senyawa alkaloid) dan berbau busuk sehingga penulis memilih Bandotan
(Ageratum conyzoides L.) dan Patikan kebo (Euphorbia hirta L.). Hasil penelitian
ini selanjutnya digunakan sebagai bahan pengembangan media pembelajaran
dikarenakan masih kurangnya sumber belajar.

Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui perbedaan efektivitas perlakuan
jenis insektisida Bandotan dan Patikan kebo serta kombinasi keduanya terhadap
mortalitas ulat Tritip pada daun kubis, (2) mengetahui perbedaan efektivitas
perlakuan konsentrasi ekstrak Bandotan, ekstrak Patikan kebo, dan kombinasi
keduanya terhadap mortalitas ulat Tritip pada daun kubis, (3) mengetahui
perbedaan efektivitas perlakuan jenis insektisida dan konsentrasi ekstrak Bandotan,
ekstrak Patikan kebo, serta kombinasi keduanya secara bersama-sama terhadap
mortalitas ulat Tritip pada daun kubis, (4) mendeskripsikan pengembangan hasil
penelitian sebagai media pembelajaran (5) mendeskripsikan uji keterbacaan produk
hasil penelitian, (6) mendeskripsikan uji kelayakan produk hasil penelitian. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan efektifitas berbagai macam ekstrak
insektisida terhadap mortalitas ulat Tritip digunakan analisis statistik ANOVA Two
Way dan uji lanjutan BNT 5%. Penelitian pengembangan media pembelajaran
menggunakan lembar validasi materi, lembar validasi media serta angket analisis
keterbacaan.

Penelitian ini menggunakan dua tahap metode yaitu metode penelitian
kuantitatif dan metode penelitian pengembangan. Pada metode penelitian
kuantitatif, penelitian diawali dengan pembuatan ekstrak insektisida menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 95%. Ekstrak pekat yang didapatkan dari
hasil ekstraksi dilakukan pengenceran menggunakan akuades sesuai konsentrasi
perlakuan, yaitu 0,1%, 2% dan 6%. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 10 kombinasi perlakuan dan 3 kali pengulangan pada masing-
masing perlakuan. Pengaplikasian dilakukan dengan cara merendam daun kubis
dalam larutan insektisida nabati. Data mortalitas larva dihitung dan dicatat setiap
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hari selama 7 hari setelah aplikasi (HSA). Pada metode penelitian pengembangan,
produk yang dihasilkan berupa lembar kerja siswa. Penelitian pada tahap metode
pengembangan ini didasarkan pada analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dan analisis kebutuhan. Model yang digunakan dalam pengembangan produk
adalah model pengembangan ADDIE. Produk yang dihasilkan dilakukan uji
keterbacaan pada 10 siswa sekolah menengah atas serta divalidasi oleh 2 ahli materi
dan 2 ahli media.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa (1) tidak ada perbedaan signifikan
dari perlakuan jenis insektisida terhadap mortalitas ulat Tritip (2) ada perbedaan
signifikan dari perlakuan konsentrasi terhadap mortalitas ulat Tritip, (3) tidak ada
perbedaan signifikan dari perlakuan jenis dan konsentrasi secara bersama-sama
terhadap mortalitas ulat Tritip, (4) Media pembelajaran yang dikembangkan berupa
lembar kerja siswa pada materi ruang lingkup Biologi (5) hasil uji keterbacaan
media pembelajaran mendapatkan skor rata-rata 74,6% atau kategori cukup layak
digunakan tanpa revisi, serta (6) hasil uji kelayakan media pembelajaran
mendapatkan skor rata-rata 82,4% dari ahli materi atau kategori layak digunakan
tanpa revisi dari segi materi, serta skor 90% dari ahli media atau kategori layak
digunakan tanpa revisi dari segi media.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Test the Effectiveness of Bandotan (Ageratum
conyzoides L.) and Patikan kebo (Euphorbia hirta L.) Extract on Mortality of Tritip
Caterpillars (Plutella xylostella L.) (Lepidoptera; Plutellidae) and its Development
as Learning Media" written by Akhirta Himayatun Aliyah, NIM. 17208163108,
thesis guide Dr. Eni Setyowati, S.Pd., M.M.

Key words: Botanical insecticide, larval mortality, development of learning media.

This research was motivated by the disturbing organism in cabbage namely
the Tritip caterpillar (Plutella xylostella L.) which is very detrimental because it
reduces the quality and quantity of cabbage yield. Tritip caterpillar is a type of pest
that quickly becomes resistant to the use of chemical pesticides, so an alternative is
needed to handle it, namely botanical insecticides. Types of plants that have the
potential as botanical insecticides have bitter characteristics (alkaloid compounds)
and have a bad smell, so the authors choose Bandotan (Ageratum conyzoides L.)
and Patikan kebo (Euphorbia hirta L.). The results of this study are then used as
materials for the development of learning media due to a lack of learning resources.

This study aims to: (1) determine differences in the treatment effectiveness
of the insecticide Bandotan, Patikan kebo and their combination on the mortality of
caterpillar on cabbage leaves, (2) determine the difference in the treatment
effectiveness of the concentration Bandotan extract, Patikan kebo extract, and their
combination on the mortality of caterpillar on cabbage leaves, (3) knowing the
differences in effectiveness of the both insecticide and concentration Bandotan,
Patikan kebo and their combination on the mortality of caterpillar on cabbage
leaves, (4) describe the development of research results as learning media, (5)
describe the product legibility test of the research results, (6) describe the feasibility
test of the research product. To determine whether or not there is a difference in the
effectiveness of various insecticide extracts on the mortality of caterpillars,
ANOVA Two Way statistical analysis and 5% BNT follow-up test were used. The
research on learning media development used theory validation sheets, media
validation sheets and readability analysis questionnaires.

This study uses two stage methods, quantitative research methods and
development research methods. In quantitative methods, the research begins with
manufacture of botanical insecticides extract using the maceration method with
95% ethanol solvent. The extract obtained from the extraction was diluted using
distilled water according to the treatment concentration, 0.1%, 2% and 6%. The
study used a completely randomized design with 10 treatment combinations and 3
repetitions for each treatment. The application is done by soaking the cabbage
leaves in a botanical insecticide solution. Larval mortality data were counted daily
for 7 days after application (DAA). The model used in product development is the
ADDIE development model. The resulting product was tested for legibility on 10
high school students and validated by 2 material experts and 2 media experts.

The results of statistical tests showed that (1) there was no significant
difference in the treatment of insecticides on the mortality of Tritip caterpillars (2)
there was a significant difference from the concentration treatment on the mortality
of the Tritip caterpillar, (3) there was no significant difference from the type and

XVii



concentration treatment together on the mortality of Tritip caterpillars, (4) learning
media developed in the form of student worksheets on the scope of Biology (5) the
results of the learning media readability test got an average score of 74.6% or the
category was quite feasible to use without revision, and (6) the results of the
feasibility test of learning media get an average score of 82.4% of material experts
or categories suitable for use without revision in terms of material, and a score of

90% from media experts or categories worthy of use without revision in terms of
media.
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